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BAB  I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pembangunan pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di segala bidang. Kegiatan pembangunan diarahkan 
pada peningkatan pendayagunaan sumberdaya manusia dan sumberdaya alam. 
Pembangunan nasional yang terus ditingkatkan memacu pertumbuhan 
ekonomi yang pada dasarnya untuk memenuhi kebutuhan pokok, 
meningkatkan taraf hidup dan penciptaan lapangan kerja. Kemajuan 
pembangunan diwarnai dengan peningkatan kemajuan di berbagai bidang, 
termasuk didalamnya peningkatan pembangunan di sektor industri yang pada 
gilirannya melahirkan dampak bagi kehidupan masyarakat, baik dampak 
positif maupun dampak negatif yang sangat dirasakan oleh masyarakat.  
Salah satu sektor yang mengalami perkembangan adalah sektor 
pariwisata. Pariwisata merupakan satu jenis industri yang mampu 
menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam menyediakan 
lapangan kerja, peningkatan penghasilan, standar hidup serta manstimulasikan 
faktor-faktor produksi lainnya.Pembangunan sektor pariwisata merupakan 
usaha modernisasi yang telah banyak membawa perubahan perikehidupan 
manusia maupun cara pemanfaatan lingkungan. Kecenderungan terjadi 
pemanfaatan sumberdaya alam didasari oleh motif ekonomi tanpa 
memperhatikan alternatif penggunaan sesuai dengan kebutuhan dan 
perubahan dari sumberdaya alam yang sifatnya terbatas dan tidak dapat 
diperbaharui. Semakin meningkatnya volume kegiatan pariwisata di suatu 
daerah menuntut bertambahnya kebutuhan akan sumber-sumber bentang lahan 
dan bentang budaya yang dapat diangkat menjadi objek wisata.  
Selain berpengaruh pada sosial ekonomi masyarakat, pembangunan 
pariwisata juga akan berpengaruh pada sektor budaya, diantaranya adalah 
tingkat partisipasi dan kegotong-royongan penduduk, komunikasi antara 
penduduk, pendidikan dan norma sosial, kepadatan penduduk, mobilitas 
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penduduk bahkan sampai pada tingkat kriminalitas.Waimbo (2012) 
menyatakan bahwa pariwisata dengan segala aspek kehidupan yang terkait di 
dalamnya akan menuntut konsekuensi dari terjadinya pertemuan dua budaya 
atau lebih yang berbeda, budaya-budaya yang berbeda dan saling bersentuhan 
itu akan membawa pengaruh yang menimbulkan dampak terhadap segala 
aspek kehidupan dalam masyarakat di sekitar obyek wisata.Perkembangan 
teknologi dan industri tidak terlepas dari pertumbuhan ruang lingkup 
kebudayaan. Kemampuan bertahan terhadap kebudayaan luar yang ada pada 
kebudayaan kita tidaklah sama, sehingga proses penyesuaian tidak pula serupa 
(Hardjasoemantri,1999). 
Interaksi antara manusia dan lingkungan (man–environment interaction) 
merupakan bentuk stimulus dan respon yang akan menghasilkan geonomic 
region. Lingkungan senantiasa memberikan peluang-peluang kepada manusia 
untuk dimanfaatkan secara optimal dengan tetap memperhatikan 
keseimbangan dan kesinambungan produksi. Kemampuan manusia dalam 
memanfaatkan peluang ini tergantung kepada persepsi, kognisidan teknologi 
yang diadopsi. Sistem sosial hasil adaptasi manusia terhadap lingkungannya 
tercermin dari adat istiadat, sistem kesenian, sistem kepercayaan, agama, 
sistem pengetahuan, sistem ekonomi, arsitektur rumah, bentuk dan hasil 
kerajinan tangan, serta artefak lainnya(Maryani, 2004:11). 
Berdasarkan hal tersebut, perlu ditetapkan kebijakan-kebijakan yang 
bertujuan untuk mendorong pengembangan kegiatan pariwisata. Kebijakan-
kebijakan tersebut harus mengakomodir prinsip-prinsip pariwisata 
berkelanjutan seperti yang tertuang dalam Pacific Ministers Conference on 
Tourism and Environment di Maldivest tahun 1997 yang meliputi 
kesejahteraan lokal, penciptaan lapangan kerja, konservasi sumber daya alam, 
pemeliharaan dan peningkatan kualitas hidup dan equity inter dan antar 
generasi dalam distribusi kesejahteraan. Dalam perkembangannya, prinsip-
prinsip di atas telah dielaborasi menjadi partisipasi, keikutsertaan para pelaku 
(stakeholder), kepemilikan lokal, penggunaan sumber daya secara 
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berkelanjutan, mewadahi tujuan-tujuan masyarakat, perhatian terhadap daya 
dukung, monitor dan evaluasi, akuntabilitas, pelatihan serta promosi. 
Eksistensi wisata alam (ekowisata) sebagai produk wisata memberikan 
peran sangat penting bagi kontribusi industri pariwisata nasional sekaligus 
dampaknya terhadap perekonomian suatu Negara. Pariwisata alam bisa 
menjadi alat untuk memacu Foreign Direct Investement (FDI), sehingga 
multipier effect terhadap kegiatan perekonomian semakin meningkat. Konsep 
dampak ganda (multiplier effect) didasarkan pada hubungan berbagai sektor 
pembentuk ekonomi yang saling terkait serta memiliki ketergantungan dalam 
ekonomi lokal. Keberlanjutan kegiatan wisata di suatu daerah sangat 
dipengaruhi kelangsungan hidup perekonomiannya (Faulkner, 1997). Oleh 
karena itu pengelolaan sumberdaya harus menghasilkan manfaat ekonomi 
secara langsung bagi masyarakat sekitar (local community) dalam bentuk 
pertumbuhan ekonomi yang dinikmati oleh masyarakat. 
Pengembangan kegiatan pariwisata menurut Akil (2012) memerlukan 
pengaturan-pengaturan alokasi ruang yang dapat menjamin sustainable 
development guna mencapai kesejahteraan masyarakat. Hal ini sesuai dengan 
prinsip-prinsip dasar dalam penataan ruang yang bertujuan untuk 
meningkatkan pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya buatan secara 
berdaya guna, berhasil guna, dan tepat guna untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia, mewujudkan perlindungan fungsi ruang dan mencegah 
serta menanggulangi dampak negatif terhadap lingkungan, dan mewujudkan 
keseimbangan kepentingan kesejahteraan dan keamanan. 
Peningkatan berbagai sarana dan prasarana wisata  untuk memudahkan 
akses dan peningkatan kunjungan wisatawan guna meningkatan pendapatan 
suatu negara/ daerah menjadi pusat perhatian berbagai negara/daerah, tetapi 
peningkatan prasarana tersebut tidak dibarengi dengan kebijakan peningkatan 
pengelolaan dan  pemanfaatan lahan milik masyarakat sekitar kawasan obyek, 
pada umumnya lahan masyarakat, pengelolaan dan pemanfaatannya 
diserahkan sepenuhnya oleh masyarakat secara mandiri sehingga 
pemanfaatannya dan hasil produksi lahan  tidak optimal jika dibandingkan 
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dengan potensi dan daya dukung lahan sehingga pengembangan suatu obyek 
wisata oleh suatu negara/daerah tidak seimbang dengan pertumbuhan ekonomi 
perkapita masyarakat pemilik lahan di sekitar obyek wisata. 
Sebagaimana pengamatan yang penulis lakukan di beberapa tempat 
ekowisata dalam  maupun luar negeri seperti di Indonesia (ekowisata di 
wilayah Dieng kabupaten wonosobo,ekowisata di wilayah Tawangmangu dan 
Ngargoyoso kabupaten Karanganyar,  provinsi Jawa Tengah,wisata religi 
candi prambanan di wilayah kabupaten Sleman provinsi DI Yogyakarta,  
ekowisata di wilayah Pangandaran kabupaten Bandung provinsi Jawa Barat,  
ekowisata di wilayah Bantimurung kabupaten Maros provinsi Sulawesi 
Selatan.Di negara Thailand seperti di sekitar pasar terapung Damnoen Saduak, 
dimana lahan pertanian di daerah tersebut sangat subur dengan penyediaan 
kebutuhan air pertanian dari Damnoen Saduak kanal, di Australia, yaitu di 
kota wisata Wollongong. Lahan-lahan di sekitar obyek wisata pada umumnya 
dikembangkan untuk memenuhi sarana dan prasarana wisata seperti pusat 
pembelajaan/pertokoan, restoran, penginapan, arena bermain dan lain-lain, 
pertimbangan atas faktor pengembangan/pengelolaan lahan yang dibangun 
sesuai dengan potensi dan sumberdaya lahan bukanlah menjadi fokus 
perhatian dalam pengembangan periwisata. Pembangunan sarana-prasarana 
tersebut juga hanya terpusat pada komplek lokasi terdekat dengan obyek 
wisata sehingga lahan-lahan produktif yang letaknya tidak cukup dekat 
walaupun berada dalam akses jalan yang dilalui menuju obyek, tidak dikelola 
dengan optimal walaupun mempunyai potensi yang cukup baik. 
Propinsi Jawa Tengah merupakan propinsi yang kaya akan objek wisata 
yang menarik dan potensi untuk dikembangkan. Objek wisata yang ada cukup 
beragam, mulai dari wisata bahari, wisata alam/pegunungan, tempat 
bersejarah maupun wisata dengan minat khusus. Salah satu kawasan wisata 
yang menjadi andalan Propinsi Jawa Tengah adalah kawasan wisata alam 
(TWA) grojogan sewu yang berada di wilayah Kabupaten Karanganyar.  
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Taman Wisata Alam (TWA) Grojogan Sewu menurut Siswantoro 
(2012) merupakan kawasan pelestarian alam yang terdapat di desa 
Tawangmangu, kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar. TWA 
Grojogan Sewu ditetapkan sebagai taman wisata berdasarkan Surat Keputusan 
(SK) Menteri Pertanian Nomor 264/KPTS/UM/10/1968 dengan luas 64,3 Ha. 
Menurut SK Menteri Pertanian Nomor 305/KPTS/UM/1969 seluas 20 Ha 
lahan di wilayah TWA Grojogan Sewu diserahkan pengusahaannya kepada 
PT. Duta Indonesia Djaya. Pada Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tengah 
Nomor 6 Tahun 2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Propinsi 
Jawa Tengah 2009-2029, TWA Grojogan Sewu disebut menjadi bagian dari 
kawasan pelestarian alam di Propinsi Jawa Tengah. Hal ini memungkinkan 
terjalin koordinasi antara pemerintah propinsi dengan pemerintah kabupaten, 
khususnya pada bidang yang menangani sektor kehutanan serta bidang-bidang 
lain yang terkait seperti lingkungan hidup, ekonomi, dan sosial budaya. 
Pembangunan di sektor pariwisata di Kabupaten Karanganyar 
menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan hal ini dilakukan melalui 
penggalian aset-aset daerah yang potensial untuk dikembangkan sebagai objek 
wisata serta pengelolaan aset-aset wisata yang telah ada yaitu meliputi objek 
wisata alam, wisata budaya, wisata buatan dan wisata minat khusus. 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar menyusun program-program 
pengembangan kawasan wisata dalam rangka peningkatan pendapatan daerah 
di bidang pariwisata, diantaranya program pembangunan sarana dan prasarana 
wisata serta fasilitas obyek wisata pendukung lainnya baik berupa pentas seni, 
upacara-upacara tradisional maupun kegiatan promosi secara intensif dengan 
bekerjasama dengan instansi pemerintah yang lain, swasta, dan biro 
perjalanan wisata. Pengembangan pariwisata tersebut tentu saja akan 
berdampak pada berbagai sektor kehidupan masyarakat sebagai akibat 
meningkatnya kunjunagn wisatawan, termasuk didalamnya sektor sosial 
budaya masyarakat Tawangmangu, dimana obyek wisata Grjogan Sewu itu 
berada.  
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Kearifan local masyarakat Tawangmangu diantaranya dalam memaknai 
dan mewarnai praktek kehidupannya sehari-hari dengan prinsip-prinsip ajaran 
Pangeran Samber Nyawa, (Kanjeng Gusti Pangeran Arya Adipati 
Mangkunegara I), dimana daerah  Kabupaten karanganyar merupakan wilayah 
perjuangannya melawan penjajah belanda kala itu yaitu tahun 1700-an. Dalam 
berbagai pertemuan kemasyarakatan ajaran ini selalu disampaikan sebagai 
pengingat dan landasan dalam melakukan berbagai aktivitas pembangunan 
dan kemasyarakatan. Ajaran tersebut dikenal dengan nama Tri Dharma, terdiri 
atas 3 ajaran yaitu: 
1. Rumongso Melu Handarbeni,(merasa ikut memiliki), 
2. Wajib Melu Hanggondeli (Hangrukebi), (wajib ikut membela dan 
melindungi).  
3. Mulat Sariro Hangroso Wani, (Mawas diri, untuk kemudian berani 
bersikap). 
Aktivitas pengembangan pariwisata (ekowisata) melalui kebijakan 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar menimbulkan implikasi dalam berbagai 
aktivitas dibidang pariwisata dan dampaknya terhadap lingkungan, 
diantaranya adalah : 
1. Peningkatan aktivitas wisata di TWA Grojogan Sewu menuntut 
peningkatan kualitas kawasan dengan pembangunan dan perbaikan sarana 
serta prasarana penunjang wisata. Upaya meningkatkan pembangunan 
infrastruktur serta sarana prasarana wisata bergerak dengan cepat, namun 
sayangnya peningkatan tersebut tidak diimbangi dengan peningkatan 
pemanfaatan dan pengelolaan lahan masyarakat lokal, sehingga 
produktivitas  lahan tidak optimal yang pada gilirannya dampak  pesatnya 
pembangunan obyek wisata tidak berpengaruh  signifikan dengan 
peningkatan produksi lahan milik masyarakat. 
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan sejak tahun 1999-
2015, selama 15 tahun banyak lahan masyarakat sekitar obyek wisata yang 
tidak dimanfaat secara produktif. Sebagian besar digunakan untuk ruang 
terbuka hijau dan pemukiman. Hal ini sangat disayangkan mengingat 
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potensi lahan dan irigasi yang baik mestinya dapat digunakan untuk 
kegiatan lebih produktif. Lahan-lahan tersebut perlu di rekonstruksi mejadi 
suatu areal yang produktif sesuai dengan potensi dan daya dukung 
lingkungan. 
2. Perkembangan TWA Grojogan Sewu yang didukung suasana pegunungan 
yang sejuk dan indah serta keamanan wilayah yang terkendali menjadikan 
wisatawan tertarik, tidak hanya untuk mengunjungi, melainkan juga untuk 
membeli lahan dan mendirikan tempat peristirahatan atau villa di sekitar 
lokasi wisata. Kondisi tersebut dimanfaatkan oleh beberapa pengusaha 
untuk membangun kawasan pemukiman di sekitar TWA Grojogan Sewu. 
Hal ini mengakibatkan harga jual tanah meningkat, dan konsekuensinya, 
banyak masyarakat setempat yang tertarik untuk menjual tanah dan lahan 
miliknya. Akibatnya banyak berdiri villa-villa dan perumahan-perumahan 
mewah di samping toko-toko dan perumahan bukan milik penduduk 
setempat. 
3. Perkembangan pariwisata dikawasan tersebut disambut baik oleh 
masyarakat dengan berbagai aktivitas ekonomi maupun non ekonomi. 
Perubahan kesempatan kerja dan berusaha menuntut masyarakat 
memanfaatkan lahan yang dimilikinya untuk menambah penghasilan 
melalui kegiatan-kegiatan ekonomi. Sebagai akibatnya, sepanjang jalan 
akses menuju obyek wisata tersebut terjadi perubahan penggunaan dan 
pemanfaatan lahan yang tidak terkendali. Hal ini berakibat lahan-lahan 
resapan air, yang sebelumnya berupa tanah dan tempat tumbuhnya 
berbagai tanaman berubah menjadi bangunan-bangunan dan pengerasan 
jalan-jalan, sementara itu berkurangnyadaerah resapan air dan sarana 
drainase membuat air hujan mengalir melalui jalan-jalan sehingga 
menimbulkan banjir.Pembangunan yang terus meningkat di kawasan 
wisata di Kabupaten Karanganyar memberikan dampak yang cukup besar 
bagi lingkungan fisik, sosial ekonomi dan budaya. 
4. Banyaknya penduduk luar yang bermukim di sekitar obyekselain 
berpengaruh pada sosial ekonomi masyarakat, juga akan berpengaruh pada 
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sektor budaya, diantaranya adalah tingkat partisipasi dan kegotong-
royongan penduduk, komunikasi antara penduduk, pendidikan dan norma 
sosial serta kearifan lokal masyarakat. 
Kenyataan-kenyataan diatas menunjukkan bahwa pengembangan 
pariwisata pada umumnya mengakibatkan terjadinya  perubahan-perubahan 
kegiatan sosial ekonomi, maupun sosial budaya penduduk setempat. 
Perubahan tersebut terjadi pada pergeseran aktivitas produksi, kesempatan 
kerja, stuktur pendapatan, kesehatan masyarakat dan fasilitas umum. 
Beberapa hal yang menarik untuk dikaji lebih lanjut, yaitu : 
1. Perubahan perilaku masyarakat sekitar TWA Grojogan sewu dalam 
memanfaatkan lahan, 
2. Persepsi masyarakat terhadap pariwisata, 
3. Persepsi masyarakat terhadap pemanfaatan sumberdaya alam, 
4. Persepsi masyarakat terhadap upaya perlindungan sumberdaya alam, 
5. Persepsi masyarakat terhadap budaya luar. 
Sebagai upaya untuk mengantisipasi dampak negatif yang timbul akibat 
pengaruh dari perkembangan TWA grojogan sewu kususnya terkait dengan 
perilaku masyarakat sekitarnya terhadap hal-hal sebagaimana diuraikan di 
atas, diperlukan model pengembangan pariwisata yang berwawasan 
lingkungan dan berkelanjutan dengan prinsip pelestarian dan konservasi 
sumberdaya  guna peningkatan produktivitas lahan,  pertumbuhan ekonomi 
masyarakat yang optimal,  dan  pelestarian budaya lokal  dan  terhindar dari 
kerusakan lingkungan sebagai akibat aktivitas masyarakatyang tidak 
terkendali di kawasan pengembangan pariwisata. Model pengembangan 
pariwisata tersebut adalah salah satu hasil yang diharapkan dari penelitian 
yang penulis lakukan. 
Bertolak dari uraian diatas, timbul pertanyaan, ”bagaimanakah 
kebijakan pengembangan ekowisata di Kabupaten Karanganyar dan 
pengaruhnya terhadap lingkungan sekitarnya, dan bagaimanakah model 
pengembangan pariwisata yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan?” 
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sehingga dipilih judul penelitian: ”Rekonstruksi Model Ekowisata Berbasis 
Sumber Daya Dan Kearifan Lokal.” 
